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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan teknologi pendidikan sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran di SDN Libunio. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi selama 14 hari.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan teknologi
seperti proyektor, laptop, video pembelajaran, dan aplikasi
edukatif digital telah memberikan dampak positif terhadap proses
belajar mengajar. Siswa lebih menjadi efektif, antusias, dan mudah
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memahami materi yang di sampaikan, terutama dalam mata
pelajaran seperti matematika dan sains. Guru juga merasa terbantu
dalam menyederhanakan penyampaian materi yang kompleks.
Namun, implementasi teknologi pendidikan dihadapkan pada

berbagai tantangan, seperti keterbatasan pelatihan teknis bagi guru,
infrastruktur yang belum memadai, serta koneksi internet yang
tidak stabil. Dengan demikian, agar penggunaan teknologi dapat
berjalan optimal dan berkelanjutan, diperlukan pelatihan guru
secara berkala serta peningkatan fasilitas dan infrastruktur
teknologi pendidikan memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran jika didukung oleh kesiapan sumber daya
dan sarana yang memadai.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat sekolah dasar, memegang
peranan penting dalam membentuk dasar kemampuan akademik dan karakter peserta
didik. Idealnya, pendidikan dasar mampu mencetak generasi yang memiliki
pemahaman materi yang baik dan keterampilan abad ke-21, salah satunya melalui
dukungan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Perkembangan TIK
menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar. Smith dkk. (2022) menyatakan bahwa teknologi pendidikan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
interaktif, serta memberikan akses pada materi pembelajaran yang lebih kaya dan
bervariasi. Salah satu manfaat utama teknologi dalam pembelajaran adalah
mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang sulit, seperti matematika.
Teknologi menyediakan alat bantu visual, aplikasi pembelajaran interaktif, dan
permainan edukasi yang membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif (Miller dkk.
2022). Oleh karena itu, teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga
berpengaruh pada motivasi dan hasil belajar (Garcia dan Davis, 2023).
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Di sisi lain, masih terdapat berbagai tantangan dalam penerapan teknologi di
sekolah dasar. Banyak guru belum memiliki pelatihan yang memadai dalam
pemanfaatan teknologi, sehingga menghambat integrasi teknologi dalam pembelajaran
(Johnson, 2022). Keterbatasan keterampilan guru dapat mengurangi dampak positif
teknologi di kelas (Robinson dan Lee, 2022). Dengan demikian, diperlukan pelatihan
guru secara intensif agar teknologi dapat digunakan secara optimal (Liu dan Zhao,
2021). Selain itu, kesenjangan akses terhadap perangkat teknologi dan koneksi internet
di beberapa daerah, khususnya di pedesaan, masih menjadi hambatan serius dalam
pemerataan kualitas pembelajaran (Lee dan Kim, 2024). Infrastruktur teknologi
pendidikan perlu disediakan secara merata untuk mendukung pemerataan kesempatan
belajar di seluruh wilayah Indonesia (Tan dan Choi, 2025). Dengan demikian,
penelitian ini mengisi kekosongan literatur terkait implementasi teknologi pendidikan
yang kontekstual di sekolah dasar daerah.

Di SDN Libunio, upaya penerapan teknologi sudah mulai dilakukan untuk
mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Berdasarkan pengamatan, sekitar
65% guru memanfaatkan teknologi seperti proyektor, laptop, dan video pembelajaran
dalam kegiatan belajar di kelas, sedangkan sisanya masih menggunakan metode
konvensional karena keterbatasan fasilitas dan keterampilan digital. Penggunaan
aplikasi matematika berbasis teknologi dapat membantu siswa kelas 1 SD memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan dengan cara yang lebih menyenangkan dan
sesuai dengan kemampuan mereka (Wang dan Li, 2023). Teknologi memberikan
fleksibilitas belajar sesuai kecepatan siswa (Zhang, 2021), sementara umpan balik
cepat dari aplikasi pembelajaran sangat penting untuk mendukung penguasaan konsep
matematika (Miller dan Garcia, 2025). Oleh karena itu, meskipun masih terdapat
kendala, penerapan teknologi di SDN Libunio merupakan langkah strategis untuk
mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, terutama pada mata pelajaran
yang membutuhkan pemahaman mendalam seperti matematika (Taylor, 2021).
Dengan demikian, diperlukan solusi konkret untuk mengatasi tantangan yang ada agar
teknologi benar-benar memberikan manfaat maksimal bagi peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah dasar.

Penerapan teknologi di SDN Libunio diharapkan dapat terus dikembangkan
sebagai upaya untuk menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan
sesuai dengan perkembangan zaman, serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan
yang berkualitas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang masih menekankan
efektivitas teknologi tertentu secara umum, penelitian ini menitikberatkan pada praktik
nyata di SDN Libunio yang memiliki kondisi khusus terkait kesiapan guru dan
infrastruktur. Hal ini mempertegas adanya kesenjangan penelitian yang belum banyak
diteliti, khususnya terkait penerapan teknologi pendidikan pada sekolah dasar di
daerah dengan keterbatasan sarana.

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan semakin beragam,
mencakup penerapan e-learning, penggunaan media video animasi, serta pemanfaatan
berbagai platform digital interaktif yang mendukung pembelajaran lebih efektif,
fleksibel, dan menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian Syahril Hasan (2023) berjudul
Integrasi Teknologi Pendidikan untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran di
Sekolah Dasar yang menekankan perlunya pelatihan guru agar teknologi dapat
digunakan secara optimal. Teknologi pembelajaran terbukti mampu meningkatkan
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efektivitas proses belajar-mengajar, memperluas akses informasi, dan menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif.

Selain itu, Everhard Markiano Solissa dkk. (2023) dalam penelitian Pengaruh
Penerapan E-Learning terhadap Keterlibatan Siswa Sekolah Dasar menunjukkan
adanya peningkatan keterlibatan siswa melalui survei kuantitatif, meskipun masih
terkendala kesiapan sarana. Salah satu bentuk inovasi teknologi yang banyak
digunakan adalah e-learning, yang berkontribusi pada peningkatan fleksibilitas,
aksesibilitas, dan keterlibatan siswa. Namun, penerapan e-learning tetap
membutuhkan kesiapan infrastruktur dan peningkatan kompetensi digital bagi guru
maupun siswa.

Sementara itu, Acep Ruswan (2024) melalui penelitian Efektivitas Media
Video Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar membuktikan
bahwa media visual interaktif secara signifikan berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Media video animasi menjadi alternatif teknologi pembelajaran yang efektif untuk
mendorong partisipasi aktif siswa dan meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan teorti,
temuan lapangan, dan bukti penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada
pemanfaatan teknologi yang kontekstual, spesifik, dan berbasis kondisi nyata di SDN
Libunio. Berbeda dari studi sebelumnya yang bersifat umum pada efektivitas jenis
teknologi tertentu, penelitian ini menekankan praktik nyata di sekolah. Oleh karena
itu, penelitian berjudul Penggunaan Teknologi Pendidikan sebagai Alat Bantu dalam
Proses Pembelajaran di SDN Libunio bertujuan memetakan sejauh mana teknologi
yang telah tersedia dapat dimanfaatkan secara efektif oleh guru dan siswa, serta
memberikan kontribusi dalam merancang strategi pemanfaatan teknologi pendidikan
yang lebih kontekstual, terarah, dan berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data diantaranya
dengan observasi, wawancara, dan juga studi dokumentasi. Observasi yang dilakukan
di SDN Libunio selama 14 hari yaitu untuk mengetahui bagaimana teknologi
digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran di SDN Libunio. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi antara guru dan siswa saat
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, mencatat respons siswa terhadap
penggunaan media digital, seperti proyektor, video edukatif, atau aplikasi
pembelajaran, mengidentifikasi kendala teknis atau tantangan yang dihadapi dalam
penerapan teknologi. Wawancara dilakukan dengan guru untuk memahami
pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi serta dampaknya terhadap metode
pengajaran. Teknik dokumentasi, mengumpulkan dokumen berupa kebijakan sekolah
terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran, mengkaji materi ajar berbasis
digital yang digunakan dalam kelas, peralatan teknologi apa yang digunakan dalam
proses pembelajaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi selama 14 hari di SDN Libunio, ditemukan bahwa
penggunaan perangkat seperti laptop dan proyektor cukup sering diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Siswa tampak lebih antusias dan aktif ketika materi
disampaikan melalui media digital, seperti video pembelajaran dan simulasi interaktif.
Kondisi ini menunjukkan bahwa media berbasis teknologi mampu menarik perhatian
siswa sekaligus meningkatkan interaksi selama proses pembelajaran. Namun,
hambatan teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil dan perangkat yang sesekali
mengalami gangguan masih menjadi kendala utama. Lingkungan kelas yang belum
sepenuhnya difasilitasi dengan sarana teknologi juga menjadi tantangan dalam
pelaksanaan pembelajaran digital secara konsisten. Secara umum, observasi
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan siswa, meskipun belum sepenuhnya didukung oleh infrastruktur
yang memadai.

Melalui wawancara dengan beberapa guru, diketahui bahwa pemanfaatan
teknologi pendidikan telah mulai diterapkan meskipun masih dalam cakupan terbatas.
Guru menyebutkan bahwa perangkat seperti komputer, proyektor, dan media
pembelajaran digital telah digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.
Mereka menilai teknologi sangat membantu dalam menyederhanakan konsep-konsep
sulit melalui visualisasi serta simulasi interaktif yang menarik bagi siswa. Di sisi lain,
guru juga mengungkapkan adanya tantangan berupa keterbatasan pelatihan teknis serta
sarana yang belum memadai. Sebagian besar guru menyatakan bahwa motivasi belajar
siswa meningkat ketika teknologi digunakan, tetapi pelaksanaan pembelajaran
berbasis digital masih memerlukan dukungan kurikulum yang sesuai serta pelatihan
berkelanjutan bagi guru.

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data observasi dan
wawancara. Dokumen yang dikumpulkan mencakup Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), catatan kegiatan harian guru, hasil evaluasi belajar siswa, serta
dokumentasi foto kegiatan pembelajaran yang menunjukkan penggunaan teknologi di
kelas. Bukti tertulis dan visual ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perangkat digital
telah terintegrasi dalam beberapa kegiatan belajar mengajar, khususnya pada mata
pelajaran yang memerlukan penjelasan visual. Hasil evaluasi siswa yang diperoleh dari
dokumentasi juga mendukung temuan bahwa media berbasis teknologi membantu
meningkatkan pemahaman konsep, meskipun implementasinya masih terbatas oleh
ketersediaan sarana.

Secara keseluruhan, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
memperlihatkan bahwa teknologi pendidikan di SDN Libunio telah memberikan
kontribusi nyata dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
mudah dipahami siswa. Penggunaan media digital terbukti mampu meningkatkan
motivasi belajar dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Namun, hambatan
berupa keterbatasan infrastruktur dan kompetensi guru masih menjadi tantangan
utama. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi
pendidikan sebagai alat bantu pembelajaran di SDN Libunio memiliki potensi besar,
tetapi perlu ditopang oleh pelatihan guru secara berkelanjutan serta penguatan
infrastruktur agar dapat diterapkan lebih efektif dan berkelanjutan.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan di
SDN Libunio mampu meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif ketika guru menggunakan media digital seperti
proyektor, video pembelajaran, dan aplikasi interaktif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Zhang (2021) yang menyatakan bahwa teknologi mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dengan adanya visualisasi yang menarik, siswa lebih mudah memahami materi,
terutama pada konsep-konsep abstrak seperti matematika. Hal ini membuktikan bahwa
teknologi dapat berfungsi sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, bukan
sekadar pelengkap.

Dari sisi guru, wawancara menunjukkan bahwa meskipun teknologi sudah
digunakan, keterbatasan keterampilan teknis masih menjadi hambatan. Beberapa guru
mengakui bahwa mereka belum sepenuhnya terampil mengoperasikan aplikasi atau
perangkat digital. Kondisi ini mendukung temuan Liu dan Zhao (2021) yang
menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru agar teknologi dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Tanpa pelatihan yang memadai, potensi teknologi
tidak akan sepenuhnya terealisasi, bahkan bisa menambah beban kerja guru. Oleh
karena itu, dukungan institusional berupa pelatihan dan pendampingan teknis menjadi
faktor kunci keberhasilan penerapan teknologi pendidikan.

Selain keterampilan guru, faktor infrastruktur juga menjadi kendala utama.
Hasil observasi menunjukkan bahwa keterbatasan perangkat serta jaringan internet
yang tidak stabil sering menghambat kelancaran pembelajaran. Hal ini konsisten
dengan temuan Lee dan Kim (2024) yang menjelaskan bahwa kesenjangan digital
antara sekolah perkotaan dan pedesaan masih cukup besar, sehingga pemerataan akses
infrastruktur perlu segera dilakukan. Dengan demikian, keberhasilan pemanfaatan
teknologi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh faktor manusia, tetapi juga oleh
dukungan sarana dan prasarana yang memadai.

Dari sisi siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
mampu meningkatkan motivasi belajar mereka. Guru mengakui bahwa siswa lebih
bersemangat ketika materi disajikan dengan media digital yang interaktif. Hal ini
sejalan dengan penelitian Garcia dan Davis (2023) yang menemukan bahwa
keterlibatan siswa meningkat secara signifikan ketika mereka terlibat dalam
pembelajaran berbasis teknologi. Keterlibatan ini berimplikasi positif pada
peningkatan hasil belajar, terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan
pemahaman mendalam seperti matematika. Dengan demikian, teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai sarana bantu visual, tetapi juga sebagai media yang mampu
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan teknologi
pendidikan di SDN Libunio memberikan dampak positif, meskipun masih dihadapkan
pada tantangan keterampilan guru dan keterbatasan infrastruktur. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih menekankan efektivitas teknologi tertentu secara
umum, penelitian ini menitikberatkan pada praktik nyata di sekolah dengan kondisi
khusus. Dengan dukungan pelatihan guru yang berkelanjutan dan pemerataan sarana
teknologi, pemanfaatan media digital berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya di daerah dengan keterbatasan fasilitas. Hal
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ini memperkuat pandangan Tan dan Choi (2025) bahwa implementasi teknologi
pendidikan yang kontekstual akan memberikan hasil yang lebih relevan dan
berkelanjutan bagi peningkatan mutu pendidikan.

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi pendidikan seperti proyektor, video pembelajaran, dan aplikasi
edukatif di SDN Libunio terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Proses belajar menjadi lebih menarik,
interaktif, dan mudah dipahami berkat dukungan media digital yang bersifat visual dan
dinamis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran bukan hanya mendukung efektivitas pengajaran, tetapi juga secara
signifikan meningkatkan kualitas belajar siswa. Adapun penerapan teknologi
pendidikan masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan perangkat,
akses internet yang tidak stabil, serta kurangnya pelatihan teknis bagi guru. Oleh
karena itu, agar pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat berjalan optimal,
dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pelatihan berkelanjutan bagi
tenaga pendidik dan peningkatan infrastruktur teknologi di lingkungan sekolah. Secara
keseluruhan, teknologi memiliki potensi besar untuk menunjang proses pembelajaran
yang lebih efektif dan berkualitas, asalkan didukung dengan kesiapan sumber daya
manusia dan sarana prasarana yang memadai (Yusuf & Aminah, 2023; Kurniawan &
Dewi, 2024).
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